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BAB III
OBJEK PENELITIAN

3.1 
Gambaran Umum Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
3.1.1     Sejarah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Indramayu

Rencana Pembangunan Jangka menengah Satuan Kerja Perangkat Daerah (RPJM) SKPD Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Indramayu menguraikan kondisi saat ini Dinas Kebudayaan dan Pariwisata serta Visi dan Misi nya yang diharapkan memberikan arah yang tepat sehingga Dinas Kebudayaan dan Pariwisata mampu memberikan kontribusi nyata yang signifikan dalam rangka mewujudkan Visi Pemerintah Kabupaten Indramayu yaitu terwujudnya masyarakat Indramayu Remaja ( Religius, Maju, Mandiri dan Sejahtera Serta terwujudnya keunggulan Daerah). Dalam merealisasikan Rencana pembangunan Jangka Menengah Satuan Kerja Perangkat daerah dijabarkan kedalam Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat daerah ( Renja SKPD ) disusun setiap tahun yang memuat prioritas pembangunan / kegiatan Satuan Kerja Perangkat daerah yang menuangkan Rencana Kegiatan dan Pendanaan. 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisaata Kabupaten Indramayu yang berlokasi di jl. Gatot Subroto No.4, Kelurahan Karanganyar, Kecamatan Indramayu, Kabupaten Indramayu mempunyai sarana dan prasarana yang cukup memadai, dengan luas tanah 1.510 M2 yang didalamnya mencakup bangunan permanen, kantor seluas 250 M2. 
3.1.2     Visi dan Misi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Indramayu 
A.     Visi 
Visi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Indramayu adalah “TERWUJUDNYA KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA KABUPATEN INDRAMAYU YANG ARSITEKTUAL BERKELANJUTAN DAN MENJUNJUNG TINGGI NILAI BUDAYA LOKAL BERKELAS INTERNASIONAL YANG RELIGIUS, MAJU, MANDIRI DAN SEJAHTERA PADA TAHUN 2021”.
B.     Misi

Misi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Indramayu adalah :
1. Membangun Sumber Daya Manusia di Bidang Kebudayaan dan Pariwisata yang Berkompetensi dan Berdaya Saing Tinggi.
2. Membangun Struktur Industri Kebudayaan dan Pariwisata yang Sinergis, Berkelanjutan dan Berbasis Lingkungan,

3. Membangun Kelembagaan Kebudayaan dan Destinasi Pariwisata yang Mengintegrasikan Kekayaan Potensi Kebudayaan, Pariwisata Daerah yang Khas dan Berdaya Saing Global,

4. Membangun Pemasaran Kebudayaan dan Pariwisata yang Terpadu, Efektif dan Efisien Dalam Meningkatkan Citra Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Indamayu Berkelas Nasional Dan Internasional,

5. Mewujudkan Sektor Kebudayaan dan Pariwisata Sebagai Salah Satu Andalan yang Mampu Menciptakan Lapangan Kerja dan Peningkatan Pendapatan Asli Daerah.

3.1.3     Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
3.1.3.1 Kedudukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Indramayu
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata adalah unsur pelaksana Pemerintah Daerah dibidang Kebudayaan dan Pariwisata. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dipimpin oleh seorang kepala yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.
3.1.3.2     Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Sesuai dengan Keputusan Bupati Nomor 50 Tahun 2016 Pasal 3 bahwa Dinas Kebudayaan dan Pariwisata mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan Pemerintah Daerah Kebudayaan dan Pariwisata berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan.
Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut sebagaimana dimaksud pada Peraturan Bupati Indramayu No.50 Tahun 2016 Dinas Kebudayaan dan Pariwsata Kabupaten Indramayu mempunyai fungsi :
1. Perumusan kebijaksanaan teknis di bidang Kebudayaan dan Pariwisata;

2. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum Kebudayaan dan Pariwisata;

3. Pembinaan dan Pelaksanaan tugas dibidang Kebudayaan dan Pariwisata;

4. Pelaksanaan pelayanan teknis administratif ketatausahaan;
5. Pelaksanaan pengelolaan Unit Pelaksana Teknis (UPT);

6. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya.
3.2 
Struktur Organisasi dan Uraian Tugas Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
3.2.1   Struktur Organisasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Indramayu













Sumber : Profil Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab.Indramayu 
Gambar 3.2
Struktur Organisasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Indramayu

Berdasarkan Peraturan Bupati Indramayu No.50 Tahun 2016, bahwa Dinas Kebudayaan dan Pariwisata mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan Pemerintah Daerah di bidang Kebudayaan dan Pariwisata berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan. 
3.2.2 Uraian Tugas Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Indramayu
A. Kepala Dinas

Tugas Kepala Dinas yaitu Memimpin, Mengkoordinasikan, Membina, Mengendalikan, dan Menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang pariwisata dan kebudayaan, meliputi destinasi pariwisata, industri pariwisata, pemasaran dan kebudayaan yang menjadi kewenangan Provinsi, melaksanakan tugas dekonsentrasi dan melaksanakan tugas pembantuan sesuai bidang tugasnya berdasarkan ketentuan Peraturan Perundang - Undangan. 
Kepala Dinas mempunyai fungsi sebagai berikut :

a. Penyelenggaraan perumusan kebijakan teknis bidang pariwisata dan kebudayaan ;

b. Penyelenggaraan koordinasi, pembinaan, pengendalian, dan memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan di bidang pariwisata dan kebudayaan yang menjadi kewenangan Provinsi;

c. Penyelenggaraan evaluasi dan pelaporan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan ;

d. Penyelenggaraan fungsi lain sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.
B. Sekretaris
Tugas Sekertaris yaitu Menyelenggarakan administrasi Dinas, meliputi perencanaan dan pelaporan, keuangan dan aset, kepegawaian dan umum, serta membantu Kepala Dinas mengkoordinasikan Bidang-Bidang:
Sekertaris mempunyai fungsi sebagai berikut :

a. Penyelenggaraan koordinasi, menghimpun, dan pengkajian bahan kebijakan teknis yang dilaksanakan oleh Bidang-Bidang;

b. Penyelenggaraan perencanaan dan pelaporan, pengadministrasian, keuangan dan aset serta kepegawaian dan umum;

c. Penyelenggaraan evaluasi dan pelaporan Dinas;

d. Penyelenggaraan fungsi lain sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.

C. Bidang Kebudayaan

Tugas Bidang Kebudayaan yaitu Menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang kebudayaan, meliputi cagar budaya dan permuseuman, pelestarian sejarah, nilai budaya, bahasa, sastra dan aksara daerah serta kesenian.
Bidang Kebudayaan mempunyai Fungsi sebagai berikut:
a. Penyelenggaraan penyusunan bahan kebijakan teknis bidang kebudayaan;

b. Penylenggaraan pengelolaan kebudayaan;

c. Penyelenggaraan evaluasi dan pelaporan Bidang;

d. Penyelenggaraan fungsi lain sesuai dengan tugas pokok dan fungsi.

D. Bidang Pariwisata
Tugas Bidang Pariwisata yaitu Melaksanakan urusan pemerintahan, bidang pariwisata dan bidang kebudayaan meliputi destinasi pariwisata, industri pariwisata, pemasaran dan kebudayaan yang menjadi kewenangan Provinsi, melaksanakan tugas dekonsentrasi dan tugas pembantuan sesuai bidang tugasnya berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Bidang Pariwisata mempunyai Fungsi sebagai berikut: 
a. Penyelenggaraan perumusan kebijakan teknis bidang pariwisata dan kebudayaan yang menjadi kewenangan Provinsi;

b. Penyelenggaraan pengelolaan pariwisata dan kebudayaan yang menjadi kewenangan Provinsi;

c. Penyelenggarnan administrasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan;

d. Penyelenggaraan evaluasi dan pelaporan Dinas;

e. Penyelenggaraan fungsi lain sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.
D. Bidang Promosi
Tugas Bidang Promosi yaitu Menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang pariwisata, aspek pemasaran pariwisata Provinsi meliputi pengelolaan analisis data dan informasi, promosi nusantara dan promosi mancanegara.
Bidang Promosi mempunyai Fungsi sebagai berikut : 
a. Penyelenggaraan penyusunan bahan kebijakan teknis di bidang pemasaran;

b. Penyelenggaraan pengelolaan pemasaran;

c. Penyelenggaraan evaluasi dan pelaporan Bidang;

d. Penyelenggaraan fungsi lain sesuai dengan tugas pokok dan fungsi.

3.2.3 
Keadaan Pegawai Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Indramayu

Tabel 3.3
Keadaan Pegawai Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

	No.
	Nama
	Pangkat / Golongan
	Jabatan

	SEKRETARIAT

	1
	H. Carsim,S.Pd,M.Si
	Pembina Utama Muda IV/c
	Kepala Dinas Budpar

	2
	Siti Nurbayani, SE
	Penata Tk.I

III/d
	Kasubbag Keuangan Umum dan Kepegawaian

	3
	Warjono, SH
	Penata

III/c
	Pelaksana

	4
	Kusparyati, S.Ip
	Penata

III/c
	Pelaksana

	5
	H.Sukarmin
	Penata Muda Tk.I

III/b
	Pelaksana

	6
	Carsudin
	Penata Muda Tk.I

III/b
	Pelaksana

	7
	Umi Durmiyati, AMK
	Penata Muda Tk.I

III/b
	Pelaksana

	8
	Tirto Adi
	Pengatur Tk.I

II/d
	Pelaksana

	9
	Mohamad Fuad Darmawan
	Pengatur

II/c
	Pelaksana

	10
	Guntur Laksana
	Pengatur

II/c
	Pelaksana

	11
	Arief Rachman
	Pengatur

II/c
	Pelaksana

	12
	Rizki Adriana, A.Md
	Pengatur

II/c
	Pelaksana

	13
	Abdul Rohmat
	Pengatur Muda Tk.I

II/b
	Pelaksana

	14
	Delvina Ayu Vilona
	Honorer
	Pelaksana

	15
	Warwan, SH
	Honorer
	Pelaksana

	16
	Komarudin
	Honorer
	Penjaga Kantor

	17
	Taroni
	Honorer
	Petugas Kebersihan

	18
	Dohari
	Honorer
	Petugas Kebersihan

	19
	Isdah Fiana
	Sukwan
	Pelaksana

	20
	Tubagus Yugi Lukman.P
	Sukwan
	Petugas Kebersihan

	21
	Sutaryo
	Sukwan
	Sopir

	22
	Drs. Mohamad Yusuf
	Penata Tk.I

III/d
	Kasubbag Perencanaan dan Evaluasi

	23
	Indarto Herlambang
	Pengatur Muda Tk.I

II/b
	Pelaksana

	BIDANG KEBUDAYAAN

	24
	Ruhiyat Somantri, S.Sn
	Penata Tk.I

III/d
	Kasie Kesenian dan Tenaga Kebudayaan

	25
	HJ. Uum Fatkhanah
	Penata Muda

III/a
	Pelaksana

	26
	Suparto Agustinus, S.Ip.
	Penata Muda

III/a
	Pelaksana

	27
	Evi Ahadiatun Aeni, SH
	Penata

III/c
	Kasie Sejarah dan Tradisi

	28
	Suwage Ade Musfita
	Pengatur

II/c
	Pelaksana

	29
	Galuarsi Megawati, S.Pdi
	Honorer
	Pelaksana

	BIDANG PARIWISATA

	30
	Hj.Ela Nurlaela Sari,SE, M.Si
	Pembina

IV/a 
	Kabid Pariwisata

	31
	Lina Yulistina, S.Sos, M.Pd
	Pembina

IV/a
	Kasie Peng. Sumber Daya Par. Dan Ekonomi Kreatif 

	32
	Adah Sa’adah
	Honorer
	Pelaksana

	33
	Anis Khoirunnisa
	Honorer
	Pelaksana

	34
	Nining Kurnianingsih
	Penata

III/c
	Kasie Peng. Destinasi Wisata

	35
	Klumaerih, A.Md
	Penata Muda

III/a
	Pelaksana

	36
	Andri Gunawan
	Pengatur Muda

II/a
	Pelaksana

	37
	Sodikin, S.Ag
	Penata Tk.I

III/d
	Kasie Peng. Ekonomi Kreatif

	38
	Sri Rakhmiwati
	Pengatur Tk.I

II/d 
	Pelaksana

	39
	Sunarto, ST
	Penata Muda Tk.I

III/b
	Pelaksana

	BIDANG PROMOSI

	40
	Tetty Suparti, S.Sos, M.Si
	Pembina

IV/a
	Kabid Promosi dan Kemitraan

	41
	Dra. Hj. Kuryati, M.Pd
	Pembina

IV/a
	Kasie Pemasaran Pariwisata

	42
	Anto Suwarto Hidayat, A.Ma
	Pengatur Tk.I

II/d
	Pelaksana

	43
	Fera Emilda
	Honorer
	Pelaksana

	44
	Heny Nuraeni
	Penata

III/c
	Kasie Kemitraan


Sumber: Pemerintah Kabupaten Indramayu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 2020
3.3    Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
3.3.1     Luas dan Batas Wilayah

Desa Karangsong merupakan wilayah pesisir di Kabupaten Indramayu. Adapun Desa Karangsong, Kecamatan Indramayu, merupakan desa yang menurut cerita para sesepuh dahulu adalah pemekaran dari Desa Pabean Udik. Desa Pabean Udik sebelumya memiliki wilayah sangat luas. Pada tahun 1980-an, Pemerintah Desa Pabean Udik melakukan pemekaran sebagaimana permohonan masyarakat untuk menjadi tiga desa, yakni Desa Brondong dan Desa Karangsong.
a. Luas Wilayah : 418 Ha 
b. Batas Wilayah 

Utara : Desa Pabean Udik 

Selatan : Desa Tambak 

Barat : Kelurahan Paoman 

Timur : Laut Jawa 

c. Prasarana dan Sarana 

a. Jalan Desa 

1. Panjang Jalan Aspal : 1,50 Km 

2. Panjang Jalan Makadam : 2,00 Km 

3. Panjang Jalan Tanah : 1,00 Km
b. Jalan Antar Desa 

1. Panjang Jalan Aspal : 3,00 Km 

2. Panjang Jalan Makadam : 1,50 Km 

3. Panjang Jalan Tanah : 100 M 

c. Jembatan Desa 

1. Jumlah Jembatan Umum : 2 Unit 

2. Jumlah Jembatan Besi : 1 Unit 

3. Jumlah Jembatan Kayu : 3 Unit
3.3.2     Kondisi Geografis
Secara geografis Desa Karangsong memiliki panjang garis pantai 0,9 km dan merupakan desa dengan tipologi desa pesisir atau pantai dengan wilayah yang langsung berbatesan denagan Laut Jawa. Sebagian desa pantai atau pesisir, letaknya berada di daratan rendah dengan ketinggian 0,5 meter sampai 1,0 meter diatas permukaan laut, dengan curah hujan rata-rata 2.000 mm / tahun, dan bersuhu udara rata-rata 27oC. Desa Karang song memiliki luas 391,45 hektar dengan penggunaan lahan seperti pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.4
Pertanahan Desa Karangsong
	No
	Penggunaan
	Luas (ha)

	1
	Tanah Kas Desa
	

	
	a. Tanah Bengkok
	16,6

	
	b. Tanah Titisara
	1,8

	
	c. Tanah Desa (Kantor Kuwu)
	0,018

	2
	Jalan
	3,00

	3
	Tanah Timbul
	20

	4
	Empang/Pertambakan
	204,07

	5
	Bangunan Umum
	1,6

	6
	Pemukiman/Perumahan Penduduk
	40,500

	7
	Jalur Hijau
	30

	8
	Perkebunan
	3

	9
	Tanah Sawah
	

	
	a. Perladangan
	24,750

	
	b. Tegala, empang (Tambak)
	270


Sumber: Monografi Kantor Desa Karangsong 
3.3.3     Potensi Wilayah Desa Karangsong
Pantai Karangsong ini memiliki daya tarik tersendiri, karena banyak sekali kegiatan nelayan yang dapat dilihat sepanjang jalan menuju pantai sampai pintu masuk kawasan wisata bahari. Pembuatan kapal dari yang berukuran 50 GT sampai kurang dari 10 GT dapat dilihat di sepanjang jalan menuju pantai Karangsong, selain pembuatan kapal ada juga pembuatan alat tangkap dan proses pengelolan hasil tangkap ikan di laut yang dapat di saksikan. Di depan pintu masuk kawasan wisata bahari Karangsong dapat dilihat kegiatan pelelangan hasil tangkap para nelayan yang di daratkan di Tempat Pengelolaan Ikan (TPI) Karangsong. Di Desa Karangsong tidak terdapat selancar, sky air, dan diving karena keadaan pesisir pantai lumpur berwarna coklat dan pantai Karangsong ini memiliki gelombang yang tidak begitu tinggi namun kegiatan tersebut dapat di lakukan di kawasan Pulau Biawak dengan menempuh jarak 40 mil dari pesisir Karangsong. Pesisir Karangsong juga menjadi tempat pemberangkatan wisatawan untuk melakukan perjalanan ke Pulau Biawak. Dengan keadaan seperti ini sebaian nelayan Karangsong memanfaatkan untuk mencari pendapatan tambahan untuk ikut serta dalam penyebrangan wisatawan ke pulau Biawak.
Potensi wisata yang ada di Karangsong cukup besar diantaranya memancing, berenang di pantai, menikmati makanan hasil laut, melihat hutan burung laut yang menempati hutan mangrove dan menikmati pemandangan pantai dengan menggunakan perahu. Nelayan karangsong juga menyediakan fasilitas memancing, memancing di tengah laut dengan harga yang bervariasi. karangsong juga memiliki daerah konservasi mangrove yang dapat di gunakan untuk melihat beraneka ragam burung laut yang tinggal di sekitar kawasan hutan mangrove. Pemandangan di wisata bahari Karangsong ini juga cukup indah dengan faktor pendukung hutan mangrove, bangunan break water yang banyak dimanfaatkan wisatawan untuk berenang dan memancing, serta kebudayaan penduduk nelayan setempat mengadakan nadran atau pesta laut yang diadakan dua tahun sekali. Kondisi seperti ini dapat menarik wisatawan untuk berkunjung ke wisata pesisir pantai Karangsong. Pemanfaatan sumberdaya hutan mangrove secara ideal seharusnya mempertimbangkan kebutuhan masyarakat dan kelestarian ekosistem, dalam upaya tersebut, Perum Perhutani telah memperkenalkan suatu pola pemanfaatan yang di sebut silvifishery atau tambak tumpangsari. Tambak tumpangsari merupakan suatu pola agroforestry yang diguakan dalam pelaksanaan program perhutanan sosial di kawasan hutan mangrove yang berpenduduk padat. Pola ini di anggap paling cocok untuk pemanfaatan hutan mangrove saat ini, karena di harapkan kesejahteraan masyarakat dapat di tingkatkan, sedangkan hutan mangrove masih tetap di jaga kelestariannya.
3.4    Gambaran Umum Ekosistem Mangrove Karangsong

Kawasan konservasi mangrove Karangsong merupakan pantai utara Desa Karangsong Kabupaten Indramayu, sebelum tahun 1960 masih berupa jalur hijau hutan mangrove. Pada tahun 1962 mulai ada pembukaan tambak dan memanfaatkan tanah timbul di desa Karangsong yang terus berkembang sehingga di tahun 1968 mulai terjadi konservasi hutan mangrove secara masif yang menyebabkan hilangnya mangrove di desa Karangsong pada tahun 1982, di tahun 2008, secara keseluruhan kabupaten Indramayu masih memiliki hutan mangrove 17.782,06 Ha. 
Pada tahun 2008 Mangrove yang ditanam secara swadaya oleh masyarakat dan Kelompok Pantai Lestari bersama PT.Pertamina RU VI yang ikut berpartisipasi dalam merehabilitasi pantai di desa Karangsong dengan tujuan memulihkan kembali jalur hijau mangrove pantai utara Indramayu untuk melindungi daratan dari abrasi, pemulihan perairan yang tercemar tumpahan minyak dan perbadayaan perekonomian masyarakat setempat. Menurut Carita        ( tgl 2 mei 2020)
Menurut Eka Tarika (2020) struktur vegetasi kawasan mangrove di daerah pantai Karangsong meliputi 3 jenis mangrove yaitu:
1. Mangrove Avicennia marina 
Mangrove Avicennia marina merupakan salah satu jenis mangrove yang dapat tumbuh di rawa-rawa air tawar, tepi pantai berlumpur, daerah mangrove, hingga pada substrat yang berkadar garam sangat tinggi. Pohon ini mempunyai manfaat yang sangat beragam antara lain untuk bioformalin, kayu bakar, makanan ternak, bahan makanan, tanaman perintis, rusuk perahu, tanaman penyerap racun serta obat anti fertilitas tradisional.
2. Mangrove Bruguiera gymnorrhiza (mangrove tancang)
Brugeira atau mangrove berdaun besar ini tumbuh subur di berbagai kondisi intertidal, termasuk tingkat salinitas yang rendah sampai tingkat salinitas tinggi, dan mentolerir kondisi saat terjadi banjir dan jenis tanah lainnya.
3. Mangrove Rhizophora sp
Mangrove Rhizophora sp. merupakan salah satu jenis tumbuhan mangrove, yaitu kelompok tanaman tropis yang bersifat halophytic atau toleran terhadap garam (Irwanto, 2006). Rhizophora sp. termasuk dalam famili Rhizophorazceae. Ada tiga jenis yang tergolong dalam Rhizophora sp., yaitu R. mucronata, R. apiculata dan R. stylosa. R. stylosa tumbuh pada habitat yang beragam di daerah pasang surut, lumpur, pasir dan batu, menyukai pematang sungai pasang surut, tetapi juga sebagai jenis pionir di lingkungan pesisir atau pada bagian daratan dari mangrove.
3.4.1      Potensi Pengembangan Obyek Wisata Hutan Managrove

Kawasan mangrove Karangsong terletak di Desa Karangsong, Kabupaten Indramayu. Kawasan tersebut mulai menjadi primadona masyarakat untuk berwisata sejak tahun 2015. Hutan mangrove Karangsong mempunyai luas sekitar 20 hektare, di sana terdapat beragam jenis pohon mangrove yang ditanam dan dikembangkan.
Mangrove Karangsong bukan hanya sebagai penahan abrasi, namun sudah menjadi salah satu wahana edukasi bagi semuanya, baik para peneliti, mahasiswa, dan masyarakat umum. Pemerintah Kabupaten Indramayu, telah memasukkan kurikulum pendidikan lingkungan hidup berbasis mangrove di beberapa Sekolah Dasar (SD) yang berada di kawasan pesisir Kota Mangga itu. Sekolah mangrove ini pertama digagas dengan menempelkan subsistem muatan lokal pada sistem baku di Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu. Menurut Carita (2 Mei 2020)
Ada beberapa pilihan untuk mengembangkan wisata alam di kawasan mangrove, sebagian contoh di dalam kawasan hutan lindung (hutan mangrove) yang di kelola oleh KPL Kelompok Pantai Lestari. Indramayu BKPH (Bagian-bagian Kesatuan Pemangkuan Hutan) Indramayu dapat dikembangkan wisata alam mangrove mungkin berguna bila dikembangkan untuk menyediakan atraksi sederhana pembuatan jembatan gantung diantara pohon mangrove untuk mengamatinya. Hal semacam ini juga dapat digunakan untuk reaksi wisatawan lokal dan untuk dijadikan tempat pendidikan konversi lokal. Dalam kondisi yang khusus, pelaksanaan wisata alam yang bersifat komersial dapat secara langsung tergantung pada mangrove pendidikan lingkungan dan pelatihan. Areal lain yang bisa dikembangkan untuk dijadikan wisata alam mangrove yaitu muara Karangsong. Selain itu juga obyek wisata hutan mangrove juga bisa dijadikan sebagai areal penyuluhan. Mangrove trail salah satu daya Tarik pengujung di Mangrove Information Center (MIC-JICA) di Bali bisa dikembangkan di Kabupaten Indramayu, ide ini memberi cakupan yang lebih luas terhadap potensi wisata dalam pengelolahan mangrove, sumberdaya-sumberdaya wisata lainnya dapat juga digunakan untuk mnarik wisatawan, adapun secara ekonomi kegitan wisata alam ini dapat memberikan peluang menciptakan pendapatan untuk masyarakat lokal dapat berbentuk pelayanan angkutan, pemanduan, pedagang dan jasa akomodasi.
3.4.2     Objek Wisata Hutan Mangrove Karangsong
Ekowisata Hutan Mangrove KarangSong sendiri adalah kawasan konservasi yang diproyeksikan untuk memberi bisa edukasi pada para wisatawan, terhadap kelestarian lingkungan. Selain bisa menikmati keindahan kawasan hutan bakau atau mangrove, wisatawan yang mengunjungi ekowisata juga bisa mengamati ragam kehidupan satwa liar yang biasa di hidup di daerah pantai.
Untuk memasuki objek wisata mangrove Karangsong, wisatawan membayar restribusi masuk sebesar Rp. 15.000 dan para wisatawan bisa menikmati indahnya pantai dan juga bisa melihat hutan mangrove dengan menyebrang menggunakan kapal kecil (perahu) yang bermuatan maksimal 20 orang. Setelah sampai dan turun dari kapal, wisatawan akan melihat hutan mangrove dan bisa berkeliling dengan berjalan kaki menyusuri jalan yang terbuat dari bambu yang telah disediakan oleh pengelola dan terdapat juga saung yang terbuat dari bambu untuk istirahat wisatawan yang telah berkeliling menyusuri hutan mangrove.
Tabel 3.5
Nama-nama pengelola Wisata Hutan Mangrove Karangsong 
Kabupaten Indramayu
	No.
	Nama
	Jabatan

	1
	Ali Sodikin
	Ketua 

	2
	Carita
	Sekretaris

	3
	Makrus
	Bendahara

	4
	Duloh
	Bidang Pemberdayaan

	5
	Eka Tarika
	Bidang Lingkungan


Sumber : Bapak Carita (Jumat, 2 April 2020)
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